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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif manfaat Program Keluarga Harapan 
(PKH) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Air Tiris, Kecamatan Kampar, 
Kabupaten Kampar. PKH merupakan program bantuan sosial bersyarat dari pemerintah yang 
menyasar keluarga miskin dan rentan, dengan fokus pada aspek kesehatan dan pendidikan. 
Melalui pemberian bantuan tunai, PKH diharapkan dapat memicu perubahan perilaku menuju 
kehidupan yang lebih sehat, berpendidikan, dan mandiri. Di Kelurahan Air Tiris, pelaksanaan PKH 
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan akses layanan kesehatan dan pendidikan, 
serta kemajuan pemberdayaan ekonomi rumah tangga bagi keluarga penerima manfaat. Program 
ini tidak hanya meringankan beban pengeluaran rumah tangga dalam jangka pendek, tetapi juga 
berupaya memutus siklus kemiskinan antar generasi melalui peningkatan kualitas kesehatan, 
nutrisi, pendidikan, dan kapasitas pendapatan di masa depan. Secara khusus, PKH mendorong 
peningkatan partisipasi sekolah anak dan memastikan pemenuhan kebutuhan kesehatan dasar 
seperti pemeriksaan kehamilan dan imunisasi balita. Meskipun demikian, penelitian ini juga 
mengidentifikasi tantangan dalam implementasi program, seperti keterbatasan pendampingan, 
keterlambatan pencairan bantuan, dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kewajiban 
program. Data menunjukkan bahwa dari 1.620 kepala keluarga miskin di Kelurahan Air Tiris, 
hanya 318 yang menerima manfaat PKH, mengindikasikan distribusi yang belum merata. Oleh 
karena itu, penelitian ini merekomendasikan perbaikan pada sistem administrasi dan komunikasi 
program, serta peningkatan kapasitas petugas lapangan, agar bantuan dapat menjangkau 
keluarga yang membutuhkan secara lebih efektif. Diharapkan, temuan ini dapat menjadi dasar 
evaluasi dan rekomendasi untuk peningkatan pelaksanaan PKH di masa mendatang. 

Kata Kunci:  Program Keluarga Harapan (PKH). 
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PENDAHULUAN 
Kesejahteraan masyarakat 

merupakan sasaran utama dalam setiap 
program pembangunan yang dijalankan 
pemerintah guna menekan angka 
kemiskinan serta meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat. Salah satu upaya 
konkret yang dilakukan pemerintah 
Indonesia ialah peluncuran berbagai 
program perlindungan sosial, di 
antaranya Program Keluarga Harapan 
(PKH). Program ini merupakan bentuk 
bantuan sosial bersyarat yang diberikan 
kepada keluarga miskin dan rentan 
dengan fokus pada bidang kesehatan dan 
pendidikan (Kementerian Sosial RI, 
2017).  

Melalui PKH, keluarga penerima 
manfaat memperoleh bantuan tunai 
dengan kewajiban tertentu, seperti 
memastikan anak bersekolah, mematuhi 
pemeriksaan kesehatan ibu hamil, balita, 
dan lansia. Pendekatan berbasis syarat 
ini tidak hanya berfungsi memberikan 
bantuan finansial, melainkan juga 
bertujuan mendorong perubahan 
perilaku menuju kehidupan yang lebih 
sehat, produktif, dan mandiri (Huda & 
Prasetyo, 2019).  

Sejak diterapkan pada tahun 
2007, PKH telah memberikan kontribusi 
nyata terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di 
Indonesia. Data Badan Pusat Statistik 
(2018) mencatat bahwa jumlah 
penduduk miskin mencapai 25,67 juta 
jiwa, dan melalui pelaksanaan PKH angka 
tersebut mengalami tren penurunan 
yang signifikan. Program ini sejalan 
dengan konsep Conditional Cash 
Transfer (CCT) yang terbukti efektif 
mengatasi permasalahan kemiskinan di 
berbagai negara (World Bank, 2019). 
Dalam konteks nasional, PKH juga 

berperan penting dalam mendukung 
pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals), khususnya pada 
aspek pengentasan kemiskinan dan 
peningkatan kualitas pendidikan (Sari, 
2020). 

Meskipun demikian, efektivitas 
pelaksanaan PKH di lapangan masih 
menghadapi sejumlah tantangan, seperti 
keterbatasan pendamping, 
keterlambatan pencairan dana, serta 
rendahnya kesadaran masyarakat 
terhadap kewajiban program. Kondisi ini 
menyebabkan manfaat PKH belum 
sepenuhnya optimal dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial dan 
ekonomi keluarga penerima manfaat. 
Beberapa penelitian sebelumnya 
menunjukkan adanya variasi hasil 
implementasi PKH antarwilayah yang 
dipengaruhi oleh tingkat partisipasi 
masyarakat dan kualitas pelaksanaan di 
tingkat lokal (Rahmawati, 2021).  

Fenomena tersebut juga 
ditemukan di Kelurahan Air Tiris, di 
mana pelaksanaan PKH telah 
memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan akses layanan pendidikan 
dan kesehatan, namun masih terdapat 
kendala dalam aspek pendampingan dan 
kesadaran peserta terhadap kewajiban 
program. Hal ini menunjukkan perlunya 
evaluasi yang lebih mendalam terhadap 
efektivitas program di tingkat lokal, agar 
tujuan PKH untuk mendorong 
kemandirian dan kesejahteraan 
masyarakat benar-benar tercapai. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 
dan menganalisis manfaat Program 
Keluarga Harapan (PKH) dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
di Kelurahan Air Tiris. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
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gambaran yang komprehensif mengenai 
pelaksanaan PKH di lapangan serta 
menjadi dasar evaluasi dan rekomendasi 
bagi peningkatan kualitas implementasi 
program pada masa mendatang. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 
penelitian ini adalah penelitian deskriftif 
yaitu metode yang digunakan untuk 
mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat 
suatu fenomena. Penelitian ini memilih 
Kelurahan Air Tiris, Kecamatan Kampar, 
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, 
sebagai area studi utama. Metode ini 
dimulai dengan mengumpulkan data, 
menganalisis data dan 
menginterprestasikannya. Jenis data dan 
analisisnya yaitu data kualitatif yang 
merupakan data berbentuk kata, kalimat, 
skema dan gambar (sugiono, 2011:14).  
Sementara menurut moleong dalam 
(Moleong, Lexy. J.(2016:11) peneliti 
kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang terjadi pada subjek 
penelitian misalnya: perilaku, presepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain, secara 
holistik dan dengan suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Kelurahan Air Tiris, Kecamatan Kampar, 
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 
Kelurahan tersebut merupakan ibu kota 
Kecamatan Kampar dan berlokasi sekitar 
50 km di sebelah barat Kota Pekanbaru, 
ibu kota Provinsi Riau, serta sekitar 10 
km di sebelah timur Bangkinang, ibu kota 
Kabupaten Kampar. Letak geografisnya 
yang strategis di dataran rendah dengan 
ketinggian rata-rata 30-50 meter di atas 
permukaan laut menjadikan wilayah ini 
sangat subur. 

Berdasarkan data tahun 2017, 
jumlah penduduk Kelurahan Air Tiris 

mencapai 6.873 jiwa, terdiri atas 3.433 
laki-laki dan 3.440 perempuan, dengan 
jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 
1.820. Kelurahan ini terbagi menjadi 7 
Rukun Warga (RW) dan 36 Rukun 
Tetangga (RT). Mayoritas penduduknya 
beragama Islam. Karakteristik sosial 
ekonomi masyarakat Kelurahan Air Tiris 
sangat beragam, namun sektor pertanian 
dan perkebunan merupakan mata 
pencaharian utama.  

Hasil temuan lapangan di 
Kelurahan Air Tiris menunjukkan adanya 
keterkaitan yang kuat antara konsep-
konsep teoritis kesejahteraan sosial dan 
hasil-hasil penelitian terdahulu dengan 
kondisi nyata di masyarakat. 
Implementasi Program Keluarga 
Harapan (PKH) di daerah ini 
memperlihatkan bahwa teori 
kesejahteraan sosial—terutama 
pendekatan institusional dan 
pemberdayaan—tidak hanya relevan, 
tetapi juga terwujud secara nyata dalam 
kehidupan penerima manfaat.  

Berdasarkan wawancara dengan 
beberapa Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM), bantuan yang mereka terima 
melalui PKH secara langsung 
meringankan beban ekonomi rumah 
tangga, khususnya dalam hal memenuhi 
kebutuhan pendidikan dan kesehatan 
anak. Salah satu informan, Ibu Yeni, 
menyampaikan bahwa "dulu anak saya 
sering tidak sekolah karena tidak ada 
ongkos, sekarang sudah rutin ke sekolah 
karena dibantu dari PKH." Hal ini 
membuktikan bahwa bantuan yang 
diberikan tidak sekadar berfungsi 
sebagai instrumen ekonomi, tetapi juga 
mendorong perubahan sosial melalui 
peningkatan partisipasi pendidikan. 

Manfaat PKH cukup dirasakan 
oleh penerima, masalah distribusi 
bantuan yang tidak merata masih 
menjadi tantangan utama. Dari total 
1.620 Rumah Tangga Sangat Miskin 
(RTSM) di Kelurahan Air Tiris, hanya 318 
kepala keluarga yang menerima bantuan 
PKH. Ketimpangan ini menimbulkan 
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kecemburuan sosial dan ketidakpuasan, 
serta mengindikasikan adanya persoalan 
dalam sistem seleksi dan verifikasi data 
penerima. 

Berdasarkan hasil analisis teori 
dan berbagai temuan penelitian, 
Program Keluarga Harapan (PKH) dapat 
dikatakan sebagai salah satu bentuk 
intervensi sosial yang efektif dalam 
upaya peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin. Keberhasilan 
program ini sangat bergantung pada 
keterpaduan antara pelaksanaan teknis 
di lapangan, pendampingan yang 
berkelanjutan, dan akurasi data 
penerima manfaat. Di Kelurahan Air 
Tiris, penerapan PKH menunjukkan 
dampak positif yang signifikan dalam 
bentuk peningkatan akses masyarakat 
terhadap layanan pendidikan dan 
kesehatan serta perubahan perilaku 
sosial ke arah yang lebih produktif dan 
sadar akan pentingnya pembangunan 
keluarga.   

Manfaat nyata yang dirasakan 
masyarakat Air Tiris meliputi penurunan 
beban ekonomi rumah tangga miskin, 
peningkatan partisipasi sekolah anak-
anak, hingga keterlibatan aktif dalam 
kegiatan pemberdayaan keluarga seperti 
P2K2. 

Program ini tidak hanya sekadar 
memberi bantuan finansial, tetapi juga 
menjadi alat transformasi sosial yang 
memperkuat fondasi kesejahteraan 
masyarakat secara menyeluruh. 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Program Keluarga Harapan 
(PKH) memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Kelurahan Air Tiris, 
Kecamatan Kampar. PKH mampu 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
kesehatan anak-anak, serta memperbaiki 
kondisi ekonomi keluarga penerima 
manfaat. Bantuan ini mendorong 
keluarga untuk lebih memprioritaskan 

kebutuhan dasar dan menumbuhkan 
kemandirian ekonomi melalui usaha 
kecil dan menengah. Selain itu, PKH juga 
berperan sebagai instrumen ekonomi 
dan sosial, yang membantu 
meningkatkan partisipasi pendidikan, 
menstabilkan pendapatan, mengurangi 
ketergantungan pada utang, serta 
mendorong pengelolaan keuangan yang 
lebih baik. Secara sosial, program ini 
turut mengurangi stres dan konflik 
keluarga, menciptakan lingkungan 
rumah tangga yang lebih harmonis dan 
kondusif. 
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